BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan Lembar kerja Siswa dengan pendekatan
kontekstual dapat dikembangkan menggunakan model ADDIE. Proses validasi
yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media terhadap Lembar Kerja Siswa
hasil pengembangan telah menyatakan bahwa LKS dengan pendekatan

kontekstual layak digunakan dalam proses pembelajaran.

1. Berdasarkan validasi Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual
dari ahli materi yang dilakukan sebanyak dua kali, validasi pertama
diperoleh Skor sebesar 79,2% dan validasi kedua mendapatkan skor
sebesar 84%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Lembar
Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual dapat diuji cobakan kepada
siswa.

2. Berdasarkan validasi Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual
dari ahli media yang dilakukan sebanyak dua kali, validasi pertama
diperoleh Skor sebesar 73,6% dan validasi kedua mendapatkan skor
sebesar 85,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Lembar
Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual dapat diuji cobakan kepada

siswa.
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3. Hasil angket respon guru memperoleh skor total 44,5 dengan rata-rata 4,4
dengan kriteria sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa LKS ekonomi
dengan pendekatan kontekstual telah layak untuk digunakan.

4. Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan Kontekstual dianggap layak
digunakan, hasil angket respon siswa menunjukkan Total Capaian
Responden (TCR) Siswa dengan skor sebesar skor total 4683, dengan
rata-rata skor 89,2% dengan kriteria sangat baik..

5.2 Saran

1. Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual pada Perekonomian
Internasional untuk siswa SMA kelas X1 ini perlu disempurnakan kembali,
jika memang hal tersebut bermanfaat dan menghasilkan produk yang lebih
berkualitas.

2. LKS hasil pengembangan diakui belum diketahui efektifitasnya dalam
pembelajaran, diharapkan kepada peneliti lain untuk melanjutkan
penelitian dengan menggunakan LKS ini, agar mengetahui efektifitasnya

bukan hanya sekedar mengetahui kevalidan Lembar Kerja Siswa.
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